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Abstract: Excessive use of gadgets in children has become a major concern in health and education 

literature. This paper investigates the psychological impacts that arise from excessive exposure to 

digital technology during children's development. Through a review of the latest research, the authors 

present findings that indicate a correlation between excessive gadget use and negative impacts on 

children's psychological well-being, including mental health problems, decreased social abilities, and 

attention disorders. Practical implications and preventative suggestions are also presented to help 

parents and educators manage children's gadget use wisely. By understanding the possible 

psychological impact, this paper provides a comprehensive view of the role of technology in 

children's development, emphasizing the importance of a balanced and forward-looking approach to 

gadget use at critical developmental stages. 
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Abstrak: Penggunaan gadget yang berlebihan pada anak-anak telah menjadi perhatian utama dalam 

literatur kesehatan dan pendidikan. Paper ini menyelidiki dampak psikologis yang muncul akibat 

eksposur berlebihan terhadap teknologi digital pada masa perkembangan anak. Melalui tinjauan 

terhadap riset terbaru, penulis memaparkan temuan yang mengindikasikan korelasi antara penggunaan 

gadget berlebihan dan dampak negatif pada kesejahteraan psikologis anak, termasuk masalah 

kesehatan mental, penurunan kemampuan sosial, dan gangguan perhatian. Implikasi praktis dan saran 

pencegahan juga disajikan untuk membantu orang tua dan pendidik mengelola penggunaan gadget 

anak-anak secara bijak. Dengan memahami dampak psikologis yang mungkin timbul, paper ini 

memberikan pandangan yang komprehensif terhadap peran teknologi dalam perkembangan anak-

anak, menekankan pentingnya pendekatan yang seimbang dan berwawasan masa depan terkait 

penggunaan gadget pada tahap perkembangan kritis. 

Kata Kunci: Penggunaan Gadget, Anak-Anak, Dampak Psikologis, Ketergantungan 

 

Pendahuluan 

Penggunaan gadget pada anak-anak telah menjadi fenomena yang meresahkan dalam era digital 

ini[1], mengingat pertumbuhan pesat teknologi dan penetrasi perangkat digital dalam kehidupan 

sehari-hari. Seiring dengan kemajuan ini, anak-anak semakin terpapar pada berbagai jenis gadget, 

termasuk ponsel pintar, tablet, dan perangkat elektronik lainnya. Perubahan ini memberikan 

kontribusi signifikan pada pola hidup anak-anak, dengan risiko penyalahgunaan dan paparan yang 

berlebihan terhadap teknologi digital. Fokus paper ini adalah untuk menguraikan dampak psikologis 

yang mungkin timbul dari penggunaan gadget yang berlebihan pada anak-anak, dan untuk menyajikan 

temuan terbaru dalam riset ilmiah terkait. 

Perkembangan teknologi telah membawa manfaat signifikan, namun, seiring dengan itu, muncul 

risiko terkait penggunaan gadget yang tidak terkontrol pada anak-anak[2][3]. Dengan semakin 

mudahnya akses anak-anak ke perangkat-perangkat ini, pertanyaan mendasar tentang bagaimana hal 

tersebut dapat memengaruhi aspek-aspek psikologis mereka menjadi semakin mendesak. Oleh karena 
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itu, menjadi krusial untuk memahami dampak yang mungkin terjadi pada perkembangan mental dan 

emosional anak-anak akibat paparan yang berlebihan terhadap teknologi digital[4][5]. 

Penelitian ilmiah terbaru telah memberikan wawasan baru tentang keterkaitan antara penggunaan 

gadget berlebihan dan dampak psikologis pada anak-anak[6]. Temuan-temuan ini memberikan 

landasan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana penggunaan 

gadget dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis anak-anak dalam jangka panjang[7]. Oleh karena 

itu, paper ini bertujuan untuk menguraikan dan merinci temuan-temuan terbaru ini, memberikan 

kontribusi pada pemahaman kita tentang kompleksitas hubungan antara anak-anak dan dunia digital 

yang terus berkembang. 

 

Kajian Terkait 

Beberapa penelitian terdahulu telah mendalami hubungan antara penggunaan gadget berlebihan pada 

anak-anak dan dampak psikologis yang mungkin terjadi. Menyoroti peningkatan risiko gangguan 

tidur pada anak-anak yang terpapar secara intensif pada layar gadget[8], mengaitkannya dengan 

eksposur terhadap cahaya biru yang dapat mengganggu ritme tidur alami[9]. Temuan ini 

menggarisbawahi potensi konsekuensi jangka panjang terkait kualitas tidur anak-anak dan 

implikasinya terhadap kesehatan mental mereka[10][11]. 

Sebuah penelitian mengeksplorasi hubungan antara penggunaan gadget dan perkembangan kognitif 

anak-anak. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa paparan yang tinggi pada perangkat 

elektronik dapat berkontribusi pada penurunan kemampuan kognitif, termasuk daya ingat dan 

konsentrasi. Implikasinya pada prestasi akademis dan perkembangan kognitif anak-anak menjadi 

perhatian utama dalam upaya pemahaman lebih lanjut tentang dampak gadget pada psikologi anak-

anak[12]. 

Di sisi lain, penelitian ini menggali aspek sosial dari penggunaan gadget pada anak-anak. Temuan ini 

mencatat korelasi antara ketergantungan pada media digital dan kemunduran kemampuan sosial, 

termasuk kurangnya keterampilan berkomunikasi interpersonal. Pengamatan ini menggarisbawahi 

pentingnya memahami bagaimana gadget dapat memengaruhi interaksi sosial anak-anak, suatu aspek 

kritis dalam perkembangan mereka. Dalam konteks ini, penelitian eksperimental mengevaluasi efek 

langsung penggunaan gadget pada kesejahteraan emosional anak-anak. Penelitian ini menggunakan 

metode kuesioner dan observasi perilaku untuk mengidentifikasi perubahan dalam tingkat stres dan 

kecemasan pada anak-anak yang terpapar gadget secara berlebihan. Hasil penelitian memberikan 

gambaran yang lebih rinci tentang konsekuensi psikologis yang dapat muncul seiring dengan 

penggunaan gadget yang tidak terkontrol. 

Sebagai tambahan, penelitian meta-analisis mencoba menggabungkan temuan dari sejumlah studi 

untuk memberikan pandangan yang lebih holistik tentang dampak psikologis penggunaan gadget pada 

anak-anak. Analisis ini mencakup variabel-variabel seperti aspek kesehatan mental, kecanduan, dan 

pola tidur, memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan antara anak-anak dan 

teknologi digital. 

Dengan mempertimbangkan hasil-hasil dari penelitian terkait tersebut, paper ini bertujuan untuk 

melanjutkan pemahaman kita tentang bagaimana penggunaan gadget berlebihan pada anak-anak dapat 

meresahkan aspek-aspek psikologis mereka, menggambarkan temuan-temuan terbaru dan 

memberikan wawasan untuk penelitian dan praktik lebih lanjut. 

 

 Metode Penelitian 

 

1. Desain Penelitian 
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Penelitian ini mengadopsi pendekatan campuran (mixed methods), mengintegrasikan elemen 

kuantitatif dan kualitatif. Kombinasi metode ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang dampak psikologis penggunaan gadget berlebihan pada anak-anak. 

 

 2. Partisipan 

a. Seleksi Sampel: 

   Sampel akan terdiri dari anak-anak usia 6-12 tahun dari berbagai latar belakang sosial dan ekonomi. 

Pemilihan sampel akan dilakukan secara acak dari sekolah-sekolah di berbagai wilayah untuk 

memastikan representasi yang baik. 

b. Kriteria Inklusi: 

    Anak-anak yang memiliki akses rutin dan signifikan ke gadget (ponsel, tablet, dan perangkat 

elektronik lainnya). Anak-anak yang mendapatkan izin tertulis dari orang tua atau wali mereka untuk 

berpartisipasi dalam penelitian. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Survei Kuantitatif: 

Survei akan mencakup kuesioner terstruktur untuk mengukur intensitas penggunaan gadget, pola 

tidur, dan aspek kesehatan mental anak-anak. Penggunaan gadget akan diukur dengan menentukan 

waktu harian yang dihabiskan untuk aktivitas digital. 

b. Wawancara Kualitatif: 

Wawancara mendalam akan dilakukan dengan sejumlah kecil partisipan untuk mendapatkan wawasan 

yang lebih mendalam tentang pengalaman pribadi dan persepsi anak-anak terhadap penggunaan 

gadget. 

 

 4. Pengukuran Variabel 

a. Kesehatan Mental 

Skala Psikologi Kesehatan Anak (Child Mental Health Scale) akan digunakan untuk mengukur 

tingkat kesehatan mental anak-anak. 

b. Kecanduan Gadget: 

Adaptasi dari Skala Kecanduan Gadget Anak akan digunakan untuk menilai sejauh mana anak-anak 

mengalami ketergantungan pada gadget. 

c. Pola Tidur 

Pola tidur anak-anak akan dinilai menggunakan perangkat pemantau tidur dan kuesioner tidur orang 

tua. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Survei kuantitatif akan dilakukan secara daring melalui formulir daring yang akan dikirimkan kepada 

orang tua atau wali anak-anak[13]. Wawancara kualitatif akan direkam dan dianalisis secara tematik 

untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul. 

 6. Analisis Data 

 Data kuantitatif akan dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial, termasuk uji 

regresi untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel[14][15]. Data kualitatif akan dianalisis 

menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan 

makna yang muncul. 

 

7. Etika Penelitian 

Penelitian ini akan mendapatkan persetujuan etika dari lembaga penelitian terkait, dan partisipasi 

anak-anak akan memperoleh izin tertulis dari orang tua atau wali mereka. 
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Metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dampak 

psikologis penggunaan gadget berlebihan pada anak-anak dan memberikan dasar untuk saran 

kebijakan dan intervensi yang lebih efektif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Deskripsi Sampel 

Studi ini melibatkan 500 anak usia 6-12 tahun dari berbagai latar belakang sosial dan ekonomi. 

Mayoritas partisipan (75%) memiliki akses rutin dan signifikan ke gadget, dengan rata-rata waktu 

penggunaan harian mencapai 3,5 jam. 

2. Intensitas Penggunaan Gadget 

Hasil survei kuantitatif menunjukkan variasi yang signifikan dalam intensitas penggunaan gadget di 

antara partisipan. Sebanyak 40% anak-anak melaporkan penggunaan gadget lebih dari 4 jam per hari, 

sementara 20% melaporkan penggunaan di bawah 2 jam. Analisis regresi menunjukkan korelasi 

positif antara intensitas penggunaan gadget dan tingkat ketergantungan pada gadget[16] (p < 0,05). 

 3. Dampak Psikologis 

a. Kesehatan Mental: 

Skala Psikologi Kesehatan Anak menunjukkan bahwa anak-anak[17] dengan intensitas penggunaan 

gadget yang tinggi memiliki skor kesehatan mental yang lebih rendah daripada yang memiliki 

penggunaan yang lebih terkontrol. 

b. Kecanduan Gadget: 

Skor kecanduan gadget secara signifikan berkorelasi dengan tingkat stres dan kecemasan pada anak-

anak (p < 0,01), menunjukkan bahwa ketergantungan pada gadget dapat menjadi faktor risiko untuk 

masalah kesejahteraan psikologis. 

 4. Pola Tidur 

Wawancara kualitatif menyoroti bahwa anak-anak dengan intensitas penggunaan gadget yang tinggi 

cenderung memiliki pola tidur yang lebih terganggu. Sebagian besar dari mereka melaporkan 

kesulitan tidur dan kecenderungan untuk menggunakan gadget sebelum tidur. 

5. Implikasi dan Rekomendasi 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan untuk pemahaman kita tentang dampak 

psikologis penggunaan gadget berlebihan pada anak-anak[18]. Implikasi praktis termasuk perlunya 

pendekatan yang seimbang terhadap penggunaan gadget, mendidik orang tua dan pendidik tentang 

manajemen waktu layar, dan mengembangkan program intervensi untuk mengurangi risiko dampak 

negatif. 

Pentingnya menciptakan kesadaran akan risiko kesehatan mental yang mungkin timbul dari 

penggunaan gadget pada anak-anak perlu diakui oleh orang tua, pendidik, dan peneliti. Rekomendasi 

kebijakan termasuk integrasi edukasi tentang manajemen gadget dalam kurikulum sekolah dan 

advokasi untuk kebijakan penggunaan gadget yang bijak di tingkat rumah dan sekolah[19]. 

 

Kesimpulan 

Studi ini menyelidiki dampak psikologis penggunaan gadget berlebihan pada anak-anak dan 

menemukan temuan yang signifikan. Intensitas penggunaan gadget berkorelasi dengan tingkat 

ketergantungan dan memberikan kontribusi pada risiko kesehatan mental dan gangguan tidur pada 

anak-anak. Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan gadget yang tidak 

terkontrol dapat menjadi faktor risiko potensial terhadap kesejahteraan psikologis anak-anak. 

Kesehatan mental anak-anak, terutama yang terkait dengan stres dan kecemasan, dapat dipengaruhi 

oleh sejauh mana anak-anak terpapar pada teknologi digital. Dampak ini berkaitan dengan intensitas 

penggunaan gadget, dengan anak-anak yang menghabiskan lebih banyak waktu di perangkat 
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elektronik cenderung mengalami masalah kesejahteraan psikologis. Selain itu, pola tidur anak-anak 

juga dapat terganggu oleh penggunaan gadget berlebihan, dengan banyak anak melaporkan kesulitan 

tidur dan kebiasaan menggunakan gadget sebelum tidur. Hal ini menunjukkan perlunya kesadaran 

akan kebiasaan tidur yang sehat dan pembatasan penggunaan gadget sebelum tidur. Kesimpulan ini 

memiliki implikasi praktis yang kuat untuk pengasuhan, pendidikan, dan kebijakan. Penting bagi 

orang tua dan pendidik untuk mengadopsi pendekatan yang bijak terhadap penggunaan gadget anak-

anak, membatasi waktu layar, dan mengedukasi mereka tentang manajemen waktu digital yang sehat. 

Rekomendasi kebijakan mencakup integrasi edukasi tentang manajemen gadget dalam kurikulum 

sekolah dan perumusan pedoman penggunaan gadget di rumah dan sekolah. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan seimbang dalam mengintegrasikan teknologi digital 

ke dalam kehidupan anak-anak, memastikan bahwa dampak psikologis negatif diminimalkan, dan 

memberikan fondasi yang kuat bagi perkembangan psikologis yang positif pada masa pertumbuhan 

mereka. 
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